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ABSTRAK

PT Muara Kayu Sengon merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang furniture dimana
terdapat masalah yang dihadapi seperti adanya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya disebabkan oleh kurangnya pengalaman kerja, tidak
ada training yang dilakukan perusahaan, tidak memakai pengaman jari yaitu sarung tangan,
tidak konsentrasi saat bekerja, terburu-buru, kurang pengawasan yang hanya di awasi paling
lama 5 menit, dan tidak dilakukan pengecekan peralatan saat akan bekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penyebab kecelakaan dan mengetahui solusi perbaikan system
keselamatan dan kesehatan kerja diperusahaan PT Muara Kayu Sengon yang digunakan dalam
penelitian ini menggunkan pendekatan Fault Tree Analysis (FTA) dengan melakukan
pengukuran hasil usaha keselamatan kerja sebagai evaluasi dalam melakukan penelitian.
Berdasarkan hasil pengukuran hasil usaha K3 dan metode FTA diperoleh pada tahun 2020
tingkat frekuensi 102, pada tahun 2021 terjadi dengan frekuensi 113. Hasil tingkat keparahan
kecelakaan kerja pada tahun 2020 sebesar 58, pada tahun 2021 sebesar 70 dengan Nilai safe T
Score sebesar 0,09. Dan diperoleh 11 basic event yang dapat menyebabkan kecelakaan,yaitu
diantaranya kurang pengalaman kerja, tidak adanya training, tidak memakai pengaman tangan,
tidak konssentrasi, tidak memperhatikan SOP, terburu-buru, kurang pengawasan, proses
produksi, kurang kesadaran tentang kebersihan, pengap, tidak disediakan perusahaan.

Kata kunci : Safe T score,FTA,Keselamatan kerja,Kecelakaan kerja.



EFFORTS TO IMPROVE OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH

PRODUCTION SECTION USING FAULT TREE METHOD

ANALYSIS (FTA)

(Case Study at PT. Muara Kayu Sengon)

ABSTRACT

PT Muara Kayu Sengon is a company engaged in the furniture sector where problems
are faced, such as work accidents and occupational diseases. The problems have increased
every year due to lack of work experience, no training carried out by the company, not wearing
finger protection, such gloves, not concentrating when working, in a hurry, lack of supervision
that is only supervised for a maximum of 5 minutes, and not checking equipment when going
to work. This study aims to determine the cause of accidents and to find solutions for improving
the occupational safety and health system at the PT Muara Kayu Sengon company used in this
study using the Fault Tree Analysis (FTA) approach by measuring the results of work safety
efforts as an evaluation in conducting research. Based on the measurement of OHS results and
the FTA method, it was obtained in 2020. The frequency level was 102. In 2021 it occurred
with a frequency of 113. The results of the severity of work accidents in 2020 were 58. In 2021
it was 70 with a safe T Score value of 0.09 and obtained 11 basic events that can cause
accidents, which include lack of work experience, lack of training, not wearing hand protection,
not concentrating, not paying attention to SOPs, rushing, lack of supervision, production
process, lack of awareness about cleanliness, stuffy, not provided by the company.

Keywords: Safe T score, FTA, work safety, work accidents.
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